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Abstract 

A learning tool in the form of LKPD is essential in learning activities because LKDP measures students' original abilities from 

learning activities with a certain learning approach. The implementation of this service is motivated by the lack of knowledge and 

experience of elementary school teachers in developing LKPD and integrating it with culture. This service aims to provide the 

expertise and ability of teachers to develop tools and integrate them with culture. The service is carried out by giving workshops to 

Cluster 3 Se District of Bukit Raya teachers. The service results showed that all teachers were enthusiastic about participating in 

the activities. This is evidenced by several teachers who immediately asked questions during the service process. The teacher 

asked if all subjects could be integrated with Malay culture. In addition, the teacher asked what steps need to be taken to develop 

or design LKPD based on Riau Malay culture. 
 

Abstrak 

Perangkat pembelajaran berupa LKPD sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena LKDP mengukur kemampuan asli 

siswa dari kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran tertentu. Pelaksanaan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh 

minimnya pengetahuan dan pengalaman guru SD dalam mengembangkan LKPD dan mengintegrasikannya dengan budaya. 

Layanan ini bertujuan untuk memberikan keahlian dan kemampuan guru untuk mengembangkan perangkat dan 

mengintegrasikannya dengan budaya. Pengabdian dilakukan dengan memberikan workshop kepada guru-guru Gugus 3 Se 

Kecamatan Bukit Raya. Hasil pengabdian menunjukkan semua guru antusias mengikuti kegiatan. Hal ini dibuktikan dengan 

beberapa guru yang langsung bertanya pada saat proses pelayanan. Guru menanyakan apakah semua mata pelajaran bisa 

diintegrasikan dengan budaya melayu. Selain itu, guru menanyakan langkah-langkah apa yang perlu dilakukan untuk 

mengembangkan atau merancang LKPD berbasis budaya Melayu Riau. 
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1. Pendahuluan* 

Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat 

mengembangkan segala potensi yang mereka miliki (Renninger & Hidi, 2019; Spikol & Eliasson, 2010). Kemampuan 

tersebut berupa kemampuan dari aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor) 

(Korpershoek et al., 2015; Wahyuni et al., 2020). Peran guru menjadi sangat vital dalam memberikan penguatan 
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kepada ketiga komponen tersebut sebagai fasilitator bagi siswa untuk mengarahkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran (Aglazor, 2017; Vinner, 2015). 

Kunandar (2014) menyatakan bahwa kurikulum harus dikembangkan dengan penyempurnaan pola piker; (1) Pola 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik; (2) Pola pembelajaran satu 

arah menjadi pembelajaran interaktif; (3) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring; (4) Pola 

pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari; (5) Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok; (6) Pola 

pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia; (7)  Pola pembelajaran berbasis massal 

menjadi kebutuhan pelanggan (users); (8) pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal menjadi pembelajaran ilmu 

pengetahuan jamak; dan (9) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis 

Belajar mengajar yang baik harus dimulai dengan persiapan yang terbaik dari aspek apapun (Kunandar, 2014; Moore-

Adams et al., 2016; Scheeler et al., 2016). Persiapan yang baik merupakan usaha utama dan memberikan hasil 

maksimal dalam memperbaiki proses belajar mengajar (Engkizar et al., 2017; Rodríguez et al., 2019).  Oleh karena 

itu, sudah seharusnya guru sebelum mengajar menyusun perencanaan atau perangkat pembelajaran dengan maksimal 

pula sehingga dengan perangkat pembelajaran yang baik proses pembelajaran dapat berlangsung baik, dan 

kemampuan masing-masing siswa dapat dinilai dengan tepat dan akurat. Sebagai landasan untuk mengembangkan 

pembelajaran yang dimaksud perlu ditelaah perangkat pembelajaran yang ada.  

Merancang perangkat pembelajaran merupakan hal yang tidak mudah dilakukan karena perlu waktu dan kemampuan 

dalam mendesain sesuai dengan tuntutan kurikukum. Tingginya jam mengajar guru di satuan pendidikan di Provinsi 

Riau menyebabkan guru tidak memiliki waktu untuk mengembangkan perangkat pembelajaran sehingga hanya 

menyalin dari internet  (Mulyana et al., 2021; Risnawati et al., 2019; Star & Strickland, 2008). Kemampuan guru 

dalam mendesain media manual maupun media digital masih lemah (Maclinton & Andrian, 2022). Guru sulit dalam 

mengintegrasi pembelajaran matematika dengan budaya melayu (Gusfitri et al., 2022; Rezeki et al., 2021). 

Keterbatasan waktu dan kemampuan dalam mendesain menjadi masalah utama guru dalam mengembangkan 

perangkat, media, maupun stategi pembelajaran. 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, peningkatkan kemampuan guru dapat diperbaiki melalui kegiatan workshop 

yang dilakukan secara maksimal. Kegiatan workshop yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kapasitas 

guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dan mengintegrasikan dengan budaya melayu menjadi kegiatan 

penting karena Provinsi Riau yang sarat dengan budaya melayu dan banyaknya peninggalan kerajaan Siak dapat 

menjadi objek yang tepat dalam pelatihan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan terhadap guru-guru terutama 

guru Sekolah Dasar dalam mengembangkan LKPD berbasis budaya Melayu  

2. Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Aula SD N 170 Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru. Kegiatan pengabdian ini 

telah dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 22 Juni 2019 mulai pukul 09.00 sampai dengan 11.00. Kegiatan ini di luar 

jam efektif sekolah, dikarenakan pada hari sabtu di sekolah tersebut memang tidak ada kegiatan belajar mengajar 

hanya pentas seni dari siswanya. Karena kegiatan ini dilakukan pada pagi hari maka semua anggota guru yang 

diundang dapat mengikuti kegiatan pengabdian ini. Pengabdian kepada masyarakat yang kami lakukan berupa 

pendampingan atau pelatihan yang dilakukan oleh dosen kepada guru-guru SD se Kecamatan Bukit Raya pada Gugus 

3 terkait bagaimana mengetahui cara mengembangkan LAS berbasis budaya melayu riau pada mata pelajaran 

matematika. 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan mempersiapkan seluruh keperluan pelatihan berupa materi yang disiapkan 

pada power point, spanduk untuk kegiatan pengabdian, dan sertfikat yang akan diberikan kepada peserta, dan 

keperluan lainnya yang mendukung kegiatan pengabdian ini. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Aula SD N 

170 Kecamatan Bukit Raya. Di awal acara kegiatan ini dibuka oleh moderator yaitu Novalina yang merupakan salah 

seorang guru di SD N 170 yang ditunjuk oleh kepala sekolah tempat kegiatan untuk menjadi moderator. Kegiatan 

selanjutnya yaitu pembacaan doa dari salah seorang guru dari SD Bunaya.  

Kegiatan selanjutnya adalah kata sambutan dari ketua gugus 3 yaitu ibu Elida, S.Pd. Pada kata sambutan tersebut, 

beliau menyatakan sangat antusias untuk dilakukannya kegiatan pengabdian ini. Menurut ketua gugus, pelatihan ini 

merupakan ilmu baru bagi diri sendiri dan untuk guru-guru selingkungan gugus 3. Kegiatan ini tentunya sangat 
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bermanfaat bagi keperluan guru-guru semua. Guru-guru masih belum tahu bagaimana cara membuat perangkat LAS 

yang berbasis budaya melayu.  

Selanjutnya kata sambutan dari perwakilan tim pengabdian kepada masyarakat yang disampaikan oleh Putri 

Wahyuni, S.Pd, M.Pd. pada kesempatan ini, Ibu putri menyapa para peserta dan pemateri pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. Ibu Putri mengucapkan terima kasih kepada peserta sudah mau meluangkan waktunya untuk 

megikuti kegiat pengabdian ini. Pada kesempatan ini juga, ibu Putri juga menyampaikan bahwa kegiatan ini sangatlah 

bermanfaat bagi guru-guru SD yang ingin mengembangkan perangkat LAS dan berguna juga untuk para dosen. Bagi 

dosen kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu dari kegiatan catur dharma yang wajib 

dilakukan oleh dosen setiap semesternya.  

 

Gambar 1. Kata sambutan dari Putri Wahyuni, S.Pd., M.Pd. 

Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi pengabdian kepada masyarakat yang pertama oleh dosen UIR yaitu 

Bapak Dr. Dedek Andrian, M.Pd. Pada kesempatan ini, Bapak Dedek menyampaikan bagaimana teknik awal untuk 

menyusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Seorang guru sebelum memulai menyusun LAS haruslah sudah 

menganalisis bagaimana kebutuhan atau permasalahan yang ada pada sekolah maupun siswanya, setelah itu guru juga 

harus mempelajari trend apa yang ada pada saat ini. Agar sesuai untuk mengatasi masalah yang ada. Setelah itu  guru 

membuat suatu desain produk yang diperoleh dari analisis persoalan yang pertama tadi. Setelah membuat desain 

produk, guru haruslah memvalidasi produk yang telah dibuat tersebut. Kemudian di uji cobakan, baik di kelas kecil 

ataupun di kelas besar.  

Selanjutnya pemateri kedua pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disampaikan oleh Ibu Dr. Hj. Sri 

Rezeki, S.Pd, M.Pd. Pada kesempatan ini, Ibu Sri menyambung materi dari Bapak Dedek. Jika sebelumnya Bapak 

Dedek menyampaikan teknik cara membuat LAS, Ibu Sri menyampaikan bagaimana cara untuk membuat LAS yang 

berbasis budaya melayu riau. Ibu Sri memulai terlebih dahulu mengenai kurikulum yang ada di Indonesia kemudian 

Ibu Sri melihatkan beberapa contoh LAS yang sudah berbasis budaya melayu riau. Pada kesempatan ini, guru-guru 

sangat antusias ketika Ibu Sri melihatkan beberapa contoh dari LAS yang berbasis budaya melayu riau. Hal ini 

terlihat banyak guru-guru yang bertanya saat Ibu Sri melihatkan contoh LAS tersebut.  

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim pelatihan melihat beberapa kesulitan 

yang dialami oleh guru-guru diantaranya: (a) guru-guru banyak yang belum terbiasa dalam membuat perangkat LAS, 

(b) guru-guru belum pernah sebelumnya membuat perangkat LAS berbasis budaya melayu riau. Hal ini disebab oleh 

biasanya guru-guru hanya menggunakan LAS yang ada dari penerbit. Waktu juga merupakan kesulitan bagi guru-guru 

dalam merancang LAS. 

Meskipun terdapat beberapa kesulitan yang dialami oleh peserta pelatihan ini, tetapi peserta kegiatan ini sangat 

antusias selama mengikuti kegiatan ini. Karena kegiatan ini merupakan hal baru bagi guru-guru. Banyak peserta yang 

bertanya, apakah ini termasuk ke dalam mata pelajaran budaya melayu Riau. Kemudian pemateri menjawab 
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pengembangan LAS berbasis budaya melayu Riau bisa bersumber dari mata pelajaran budaya melayu riau tetapi 

dihubungkan dengan materi mata pelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyampaian materi oleh Bapak Dr. Dedek Andrian, M.Pd. 

 

 

Gambar 3. Penyampaian materi oleh Ibu Dr. Hj. Sri Rezeki, S.Pd, M.Si 

 

Di akhir kegiatan, ada beberapa peserta yang ingin melanjutkan untuk membuat perangkat LAS yang berbasis budaya 

melayu riau. Kemudian pemateri menyampaikan akan sangat merespon bagi bapak ibu guru yang sudah mencoba 

membuat perangkat. Salah satu respon yang dimaksud adalah pemateri bersedia untuk menjadi validator dari produk 

yang dibuat oleh guru. 
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Gambar 4. Salah seorang guru bertanya pada saat pengabdian kepada masyarakat 

4. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat ini khususnya pelatihan pengembangan berbasis budaya melayu riau pada mata 

pelajaran matematika mendapatkan respon yang sangat bagus dari pesertanya yaitu guru-guru SD se-kecamatan Bukit 

Raya pada gugus 3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan telah tepat sasaran. Selain itu, pelatihan 

ini sangat bermanfaat bagi guru-guru peserta pelatihan karena dapat menambah pengetahuan mengenai cara 

mengembangkan pernagkat LAS berbasis budaya melayu riau.  
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